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ABSTRAK

Instalasi air bersih adalah instalasi dimana sistem perpipaan tersebut
mengalirkan air bersih dari sumbernya ke bak penampungan air dan keran air
untuk kehidupan sehari-hari. Air bersih bisa berasal dari berbagai sumber seperti :
sumur, air hujan, mata air, dan PDAM.

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada ruko 3 lantai di Kelurahan
Sepinggan, Balikpapan digunakan sistem pemanenan air sumur. Selain untuk
memenuhi kebutuhan air bersih, sistem pemanenan air sumur juga memiliki
manfaat lain antara lain : menjaga kelestarian sumber daya air, instalasi air
tambahan jika air dari PDAM mati.

Dari perhitungan instalasi air bersih, diketahui jumlah penghuni adalah
173 orang. Kebutuhan air ruko 2,5 m*hari dan Pemakaian air bersih yang sudah
ditambahkan 5% untuk antisipasi kebocoran adalah 2,625 m*/hari. Pemakaian air
bersih dalam durasi 24 jam adalah 0,109 m®jam. Sehingga Pemakaian air bersih
pada jam puncak adalah 0,218 m%jam dan pemakaian air bersih pada menit
puncak adalah 0,004 m*/menit. Untuk perhitungan analisa rencana anggaran biaya
pembuatan sumur dan instalasi air bersih pada Ruko 3 Lantai di Kelurahan
Sepinggan, Balikpapan adalah Rp 33.541.642,60.

Kata Kunci: air bersih, instalasi air bersih, kebutuhan air bersih,

perhitungan biaya.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penyusunan tugas akhir, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Air yang berasal dari air sumur (raw water) dipompa menggunakan jet pump,

sambil diinjeksikan larutan clorine yang kemudian dialirkan ke tangki reaktor

untuk pengendapan zat-zat yang terkandung dalam air sumur. Dari tangki

reaktor air dialirkan ke filter catridge untuk menyaring zat-zat terbentuk di

tangki reaktor. Setelah disaring dengan filter catridge, air dialirkan ke tandon

bawah (Ground Tank) untuk nantinya siap dipompa ke tandon atas (Roof
Tank).

a.

Debit pipa air bersih dari Ground Tank menuju ke Roof Tank adalah 1,667
liter/detik

Dimensi pipa air bersih dari Ground Tank menuju ke Roof Tank adalah
0,0325m =1 inch

Head kerugian gesek dalam pipa adalah 52,95 m dari 74,51 m panjang
total pipa dari titik A-B

. Head total pompa 277,21 m, jadi untuk pemilihan spesifikasi pompa yang

sesuai adalah Grundfot Nf Basic — Nf 30-36 T.

Dengan menghitung volume perkerjaan, maka didapatkan:

a.

Panjang pipa PVC dari sumur ke pompa adalah 406 cm, panjang pipa PVC
pompa ground tank ke roof tank adalah 1459 cm, panjang pipa PVC roof
tank ke pipa distribusi bangunan adalah 6535 cm dan jumlah alat
plumbing bangunan ruko 3 lantau di Kelurahan Sepinggan, Balikpapan
adalah wastafel 5 buah, kran 12 buah, dan kitchen zink 2 buah.

Hasil Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pembuatan sumur bor adalah
Rp 13.293.060,00 dan Rencana Anggaran Biaya untuk instalasi air bersih
pada ruko 3 lantai di Kelurahan Sepinggan, Balikpapan adalah Rp
20.248.582,60
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Kebutuhan air bersih untuk bangunan tipe rumah makan/restoran adalah 15

liter/hari. Tetapi untuk kebutuhan air untuk rumah makan/restoran per

pengguna berbeda-beda seperti : untuk penghuni 160 liter, pegawai 100 liter,

dan 70% dari jumlah tamu adalah 15 liter. Setelah mendapatkan kebutuhan

air per pengguna dari ruko 3 lantai di Kelurahan Sepinggan, Balikpapan

didapatkan hasil, sebagai berikut:

a.

Kebutuhan air untuk pemilik ruko 0,8 m*/hari. Pemakaian air bersih yang
sudah ditambahkan 5% untuk antisipasi kebocoran adalah 0,84 m*/hari.
Kebutuhan air untuk durasi 24 jam adalah 0,035 m®/jam. Kebutuhan air
pada jam puncak adalah 0,070 m*jam dan kebutuhan air pada menit
puncak adalah 0,002 m*/menit

Kebutuhan air untuk pegawai ruko 1 m*/hari. Pemakaian air bersih yang
sudah ditambahkan 5% untuk antisipasi kebocoran adalah 1,05 m*/hari.
Kebutuhan air untuk durasi 24 jam adalah 0,044 m®/jam. Kebutuhan air
pada jam puncak adalah 0,088 m*/jam dan kebutuhan air pada menit
puncak adalah 0,002 m*/menit

Kebutuhan air untuk 70% dari jumlah pengunjung ruko 1,665 m®hari.
Pemakaian air bersin yang sudah ditambahkan 5% untuk antisipasi
kebocoran adalah 1,748 m®/hari. Kebutuhan air untuk durasi 12 jam
(dikarenakan pengunjung sama dengan jam oprasional rumah makan)
adalah 0,146 m*/jam. Kebutuhan air pada jam puncak adalah 0,292 m®/jam

dan kebutuhan air pada menit puncak adalah 0,007 m*menit

Saran

Dari penyusunan tugas akhir ini, terdapat beberapa kekurangan yang

belum memuat hasil yang optimal pada sistem instalasi air bersih yang

direncanakan pada ruko 3 lantai di Kelurahan Sepinggan Balikpapan, antara lain :

1.

2
3.
4

Untuk penulisan selanjutnya dapat menggunakan filter tipe yang lain.

Untuk penulisan selanjutnya air sumur dapat dikonsumsi oleh penghuni.

Untuk penulisan selanjutnya dapat menggunakan sistem pendistribusan lain.

Untuk penulisan selanjutnya dapat membandingkan kualitas air pada sumber

air yang lain.
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